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INTISARI

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui daya
cerna protein dan efisiensi penggunaan protein pada
domba yang diberi ransum kulit buah coklat yang telah
melaluil proses fisik, kimiawi dan biologi.

Penelitian ini menggunakan 20 ekor domba Jjantan
berumur * satu tahun dengan berat badan awal rata-rata
17,69 t 2,07 kg yang dibagi dalam lima perlakuan yaitu
PO, P11, P2, P3 P4 dan setiap perlakuan terdiri empat
ulangan. Selama penelitian semua domba diberikan
pakan rumput dengan Jjumlah vyang berbeda (8350 kg,
500 kg,350 kg), katul (200 g) dan tetes (50 g). Perla-
kuan kontrol (rumput 850 g) tidak diberi kulit buah
coklat. Pada P1 (rumput 500 g) dan P2 (rumput 350 g)
menggunakan kulit buah coklat vyang telah diproses
dengan pengukusan, amoniasi dan fermentasi dengan
starter cairan rumen masing-masing sebanyak 150 g dan
300 g. Sedangkan P3 {(rumput 500 g) dan P4 (rumput 350
g) menggunakan kulit buah coklat yang telah diproses
dengan pengukusan, amoniasi dan fermentasi dengan
starter Sacharomyces cerevicae masing-masing sebanyak
150 g dan 300 g.

‘ Parameter vyang diamati adalah konsumsi protein,
daya cerna protein, protein tercerna dan efisiensi
penggunaan protein. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perla-
kuan dan empat ulangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
kulit buah coklat vang telah diproses secara fisik,
kimiawi dan fermentasi menggunakan starter cairan rumen
ataupun Sacharomyces cerevicae ternyata dapat mening-
katkan konsumsi protein, daya cerna protein dan protein
tercerna. Sedangkan efisiensi penggunaan protein,
hasilnya tidak berbeda dengan pemberian rumput raja.

i
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Selaras dengan kemajuan Jaman. Jumlah penduduk
vang semakin meningkat. membaiknya perekonomian masya-
rakat serta kemajuan di bidang pendidikan dan kesehatan
mengakibatkan kebutuhan masyarakat terhadap konsumsi
rrotein  hewani semakin meningkat pula. Salah satu
upava untuk mencukupi kebutuhan tersebut, perlu adanya
renzembanzan  usaha peternakan domba. Selama ini
beternak domba belum mendapat rerhatian, masih
dalam  bentuk wusaha sambilan dibanding ternak sapi
dan avam vang mendominasi perkembangan peternakan
A1 Indoneesia (Sumgeng. 1994).

Menurut data Direktorat Jendral Peternakan,
rorulasi  ternak domba saat ini  baru mencapai * tujuh
juta ekor dengan 1laju pertumbuhan. t 5§ ¥ pertahun.
Rendahnva rerkembangan ternak domba tersebut disebabkan
berbagai kendala. Salah satu kendala utama tidak
terzedianva lahan untuk penanaman hijauan pakan ternak
menzakibatkan peternak domba mengalami kesulitan mem-
rercleh  pakan vang bermutu (Sipayung. 1994). Pakan
merupakan  suatu hal vang renting dalam wusaha peter-
nakan. Jenie vpakan vang diberikan pada ternak ber-
kaitan erat dengan produksi maupun kesehatan, sehingga
tanra diimbangi densan kualitas dan kuantitas vang baik

akan menurunkan produksi ternak.
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Pada umumnva masalah pakan dan pemberian pakan
rada ternak masih kurans diperhatikan oleh peternak.
Hal inhi disebabkan karena para peternak belum begitu
memahami seberapa jauh pengaruh kandungan zat-zat da-
lam makanan terhadap kesehatan, pertumbuhan, pro-
dukei dan reprodukei. Keadaan 1ini sering terli-
hat. para peternak memberl pakan ternaknya hanya
dengan bahan makanan seadanya tanpa pertimbangan
kandungan zat-zat gizi dalam ransum yang diberikan
sehingga vprodukei ternak tidak sesual dengan vyang
diharapkan (Anonimus. 1989).

lzaha untuk memperoleh wvakan ternak yang bermutu
dalam Jumlah memadai masih terus dilskukan dengan
rertimbanaan pakan ternak tersebut harus mudah di-
dapat., tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, disukai
ternak eerta murah harganya. Penyedliaan pakan dalam
jumlsah maupun kualitas yang cukup tampaknya masih
zering menjadi kendala bagl peternak terutama pada
musim kemarau. Oleh karena 1itu, perlu diupayakan
remanfaatan limbah industri maupun pertanian.

Pemanfaatan 1limbah industri ataupun pertanian

buangan berupa kulit buahnva dapat dijadikan obyek
nntuk diteliti keegunaannya sebagai pakan ternak.
Pada akhir-akhir ini nampaknyva ekspor coklat Indonesia

menuniukkan kecenderungan meningkat setiap tahun.
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Semakin meninegkatnya produksi coklat, berarti 1limbah
kulit buah coklat terjadi peningkatan. Selama 1ini
nmumnva  limbah kulit buah coklat hanya dimanfaatkan
sebagal pupuk organik dan belum dimanfaatkan secara
maksimal. Untuk itu rerlu dicari alternatif lain agar
dapat memanfaatkan 1limbah tersebut. Ditinjau dari
gegl komposisi kimiawinya. kulit buah coklat sebagai
rakan ternak termasuk Dberkualitas rendah karena
kandungan serat kasarnva tinggil (40,06 %) dan kandungan
rroteinnva rendah (6.01 %) (Anonimus, 1985). Untuk
darat memanfaatkan kulit buah coklat sebagai pakan
ternak secara optimal,. perlu dipikirkan cara
rengolahan vang tepat agar dapat meningkatkan
kualitas kulit buah coklat tersebut.

Pada renelitian ini dicoba guatu pengolahan
kulit buah coklat dengan proses fisik, kimiawi dan
biolegli wuntuk  meningkatkan kualitasnya yaitu dengan
cara  menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan
kadar veroteinnva. sehingga layak digunakan sebagai

rakan ternalk.

Perumusan Masalah

Adanva usaha penggunaan kulit buah coklat vyang
telah melalui proses fisik, kimiawi dan biologi
zehagal bahan pakan ternak ruminansia. perlu dilaku-
kan suatu uil coba vang secara langsung untuk menge-
tahul rotensl bahan pakan teresebut. Permasalahan yang

dapat dirumuskan dalam penelitian ini
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1. Berapra begarkah rengaruh kulit buah coklat
vana telah diproseg secara fieik, kimiawi
dan biologi terhadapr daya cerna protein pads

domba ?

tJ

Bagaimana rengaruh kulit buah coklat vang
telah diproses secara fisik, kimiawi dan
biclogl terhadap efisiensi venggunaan protein

pada pakan domba ?

Tujuan Penelitian

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahul daya
cerna protein dan efisiensi penggunaan protein pada
domba  vans diberi ransum kulit buah coklat vang

telah melalui proses fisik. kimiawl dan biologl.

Manfaat Penelitian

‘Hasil vpenelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagal informasi dan bahan pertimbangan bagi peternak
terhadapr vprenggunaan kulit buah coklat untuk pakan
ternak domba secara khusus. Dan secara umum kulit
buah coklat dapat digunakan sebagai salah satu alter-
natif penganekaragaman sumber pakan ternak ruminan-
zia  terutama bagl para peternak di sekitar kawasan

rerkebunan coklat.

Hipvotesis
Berdasarkan rermasalahan. landasan dan tujuan

penelitian dapat diajukan hipotesis bahwa remberian
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kulit bush coklat vang telah melalul proses pengukusan.
amoniaszl dan blologi dengan menggunakan starter cairan
rumen dan Sacharomveesg cerevicae dalam ransum domba
dapat meningkatkan dava cerna protein dan efisiensi

ranggunaan protein.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAEKA

Karakteristik Tanaman Coklat

Tanaman coklat (Theobroma cacac. L) berasal dari
Meksiko Selatan vaitu sebelah utara Brasil dan selatan
Bolivia atau lebih tepatnva di daerah lembah Cepper
Amazone. Tanamen coklat ini pertama kali masuk ke
Indonesia pada tahun 1560 di daerah Sulawesi dibawa
oleh orang-orang Spanvol. Tetapi wusaha pengembangan
tanaman coklat baru dimulai tahun 1921 (Heddy. 1990).

Klasifikasi tanaman coklat menurut Heddy (1990)

dan Siregar dkk. (1994)., adalah sebagai berikut

Divieio : Spermatophvta

Klag : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales

Famili : Sterculiaceae
Genus : Theobroma

Sresles : Thecobroma cacao. L

Tanaman coklat adalah tumbuhan biji berkeping dua
dan berakar tunggang. Pada waktu muda daunnya berwarna
coklat kemerah-merahan tetapi setelah tua warnanya
berubah hijau (Soemartono. 1984). Bunga coklat ini
gepaniang taﬁun dapat terlihat dan mengelompok serta
menempel pada  batana. juga bisa pada cabang. Bunga
tersebut kecil berwarna putih kemerahan dan tak berbau
tetari bunga tersebut hanya sekitar 5% saja vang

nantinva menjadi buah (Muljana, 1982).

SKRIPSI PENGUKURAN DAYA CERNA PROTEIN... Rr. SUHARLIS




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Buah coklat berwarna hijau tua. hijau muda atau
kemerahan pada waktu muda. tetapi berwarna kuning bila
telah matang. Kulit buah coklat mempunvai 10 alur dan
tebalnva 1-2 cm. Perubahan warna pada kulitnya dapat
dijdadikan tanda kematangan buah (Siregar dkk., 1994).

| Komrozsiei kimiawl kulit buah dan kulit biji coklat
dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 1. Komposiei Kimiawi Kulit Buah dan Kulit Biji

Coklat.
. Kulit Coklat
Zat-zat nutriei %)
' KBC KBJC
| Bahan kering 93.44 98,10
I Abu 11.63 7.57
I Protein kasar 68.01 16.16
Lemak 1.28 B.36
Serat kasar 40.08 20,94
BETN 38.49 46.20
Kalzsium 0.58 0.34
Focfor 0.18 0.39
Theobromine - 0.99
Enerai Metabolisme (Kkal/g) 2,1¥ -
Keterangan
KBC : kulit buah coklat
KRJC : kulit biji coklat
¥ : eneral metaboliszme untuk unggas
Sumber - : Anonimus (1985)

Produkesi coklat Indonesia dihasilkan dari perke-
bunan besar negara dan swasta vang terdapat di daerah
Maluku. Sulawesi GSelatan. Kalimantan Timur dan Irian
Java. Meningkatnva usaha pembudidavaan coklat ini
darat meningkatkan devisa bagi negara melalui ekspor

dan menambah perekonomian daerah terutama pedesaan.
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Fkevor coklat Indonesia menunjukkan kecenderungan
meningkat setiap tahun (Siregar, 1884).

Menurut Direktorat Jendral Perkebunan. ekspor
coklat Indonesia pada tahun 1984 sebesar 12.646 ton dan
rada  tahun 1988 menjadi 52,965 ton. Ekepor coklat
meningkat pesat pada tahun 1993 dan diperkirakan ekspor
tersebut melaju sekitar 77%'mendelang tahun 2000 nanti
(Siswoputranto, 1984). Dengan melihat kenyataan yang
ada. semakin meninakatnya produksil coklat, limbah yang

dihasilkan dari perkebunan poklat akan terus meningkat.

Pemanfaatan Limbah Tanaman coklat

Pengertian limbah pertanian adalah meliputi
cemua  hasil ikutan dari pengolahan tanaman  untuk
memperoleh hasil utama sebagai tujuan pengusahaan.
Pengolahan limbah dapat menimbulkan keterkaitan vyang
sangat luas dengan sub sektor maupun sektor lain se-
hingga darat memacu industrialisasi, menekan biaya
prroduksi bahan utama. memperluas lapangan kerja,
menghasilkan deviea ataﬁ menghemat devisa karena meng-
hasilkan substansi bahan impor (Winarno dkk., 1985).

Limbah vane dihasilkan dari pengolahan coklat
terdiri dari kulit buah. kulit biji dan ampas coklat
(Anonimus. 1985). Kulit buah coklat merupakan kulit
terluar vang menvelubungi buah coklat dengan tekstur
kasar. tebal dan agak keras, sedangkan kulit biji

coklat merupakan kulit tipis. lunak dan berlendir yang
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menvelubungl biji coklat (Haryati dan Hardjosuwito,
1984). Perbandingan bagian tersebut adalah kulit buah
coklat  sebesar 73.3%. kulit bijdi coklat hanya 2% dan

bijl coklat sebesar 4% dari sebuah coklat (Adegbola,

Kulit buah coklat darat dimanfaatkan sebagai
campuran bsahan makanan ternak. Kulit buah coklat
arabila  dibenamkan ke dalam tanah akan wmeningkatkan
dumlah hara. Kulit buah coklat dapat digunakan sebagai
zumber biogas dan bahan pembuatan pektin. sedangkan
rulo (daging buah) sebaéai limbah dari fermentasi
131 coklat bermauna dalam pembuatan alkohol dan cacao
Jellv. FPulp mengandung 10-15% gula, 1% pektin dan

-0% azam sitrat serta senyawa lain eeperti kalium,
kalsium. magnesium dan lain-lain (Siregar dkk., 1994).
Selama ini data tentang pemanfaatan kulit
bush coklat sebagai gumber pakan ternak belum
banvak dilaporkan. Beberapa data menyatakan tentang
Pengsunaan kulit biidi coklat sebagai bahan pakan
domba eebesar t 4.6-9.3% dapat merangsang pertumbuhan
(Tarka et al.. 1978). Smith dan Adegbola (1982)
melarorkan tentang penggunaan kulit biji coklat sebesar
10 - 14% aapat menggantikan penggunasan Jjagung dalam
ransum sari. Menurut Adegbola dan Devendra vang diku-

tir oleh Pulungan dkk (1982) bahwa limbah industri
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soklat mengandung suatu zat semacam alkalold vang
dAisebut Theobromine. Kandungan Theobromine pada kulit
buah coklat ini lebih rendah dibanding yang terkandung
di dalam kulit biii coklat yaitu sebesar 0,9-2 %.
Menurut Clarke et al.. (1981) yang dikutip oleh Romziah
dkk (1995) bahwa limbah coklat dapat digunaskan sebagal
pakan ternak apabila kandungan Theobromine di dalam
darah hewan tidak lebih dari 5 g/kg pakan atau 7,5 %

dari total ransum per hari.

Peningkatan Mutu Pakan Ternak Berserat Kasar Tinggi

Ransum merupazkan faktor terpenting dalam usaha
pemeliharaan ternak. Keberhasilan maupun kegagalan
usaha pemeliharaan ternak banyak ditentukan oleh ransum
vang diberikan. Kenyataan di lapangan menunJjukkan
masih banvak peternak yang memberikan ransum pada
ternak tanpa memperhatikan persyaratan kualitas,
kuantitas dan teknik pemberian, mengakibatkan pertum-
buhan ataupun produktivitas ternak vang dipelihara
tidak tercapal eempurna. Bahkan banyak di antara
para reternak mengalami kerugian akibat pemberian
ransum vang kurang sempurna (Siregaf, 1924).

Pemberian pakan vang berkualitas membutuhkan biaya
besar mencapai B0-80% dari keseluruhan biaya produksil
(Siregar. 1994). Melihat kenyataan yang ada pemberian
pakan bukan hanva dituntut pencapaian produktivitas
ternak vang tinggi. tetapi Juga bilaya yang seekonomis

nungkin. Konsekuensi logis dari kenyataan tersebut
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adalah rerlunya dilakukan penekanan bilaya dengan jalan
memanfaatkan limbah industri maupun pertanian.
Pemanfaatan 1limbah pertanian selain mengatasi
pencemaran lingkungan vang disebabkan oleh limbah
tersebut. juga dihararkan dapat menggantikan kekurangan
hijauan pakan ternak terutama di musim kemarau. Tetapi
rendahnva nllail gizi vang ada merupskan faktor pembatas
dalam penggunaan limbah tersebut (Musofie dan Arianto,
1988). Demikian Juga kulit buah coklat sebagail limbah
rerkebunan coklat. Kulit buah coklat ini mempunyai
kandungan protein yang rendah dan serat kasar vyang

tinggi (Anonimus. 1985).

Menurut Homb (1984) yang dikutip oleh Romziah dkk
(1995) bahwa metode yvang dilakukan untuk menurunkan
kadar serat kasar adalah dengan cara : (1) Pengukusan,
vang dalam hal ini dikategorikan sebagai perlakuan
fisik: (2) Secara hidreolisis menggunakan bahan alkali,
seﬁerti NaOH atau Ca(OH)2 dengan konsentrasi 1-5%.
Pada dasarnva penurunan kadar serat kasar ini dapat
teriadl karena adanya pelepasgan ikatan ligno-
celulose. Sedangkan peningkatan kadar protein dapat
dilakukan dengan cara : (1) Amoniasi dengan pemberian
urea sebesar 3 - 5% : (2) Fermentasi menggunakan
gtarter yeast atau cairan rumen. Berdasarkan pendapat
Sundastol dan Coxworth (1984) yang dikutip oleh Komziakh

dkk (1995) bahwa apabila dilakukan  kombinasi antara
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amoniasi dan fermentasi tersebut. maka nilai kecernaan

bahan berserat akan meningkat.

Proses Pengukusan

Pengukusan adalah suatu progeg pemanasan bahan
pakan dengan tuﬁuan untuk mensterilkan atau membunuh
gemua kuman (Gillies., 1978). Menurut Sundstol dan OUwen
(1984) perlakuan pengukusan merupakan salah satu
rerlakuan fisik. Bender dkk. (1970) melaporkan
pengukusan dapat mengubah bahan sisa hasil pertanian
vand terbuang menjadi pakan ternak. Menurut Umunna
dkk.(1972), perlakuan pengukusan dapat meningkatkan

konsumei maupun efisiensi rakan.

Proses Amoniasi

Menurut vendapat Preston dan Leng (1981) bahwa
proses amoniasi akan meningkatkan kadar nitrogen
bahan vrakan. tetapi tidak dapat melonggarkan ikatan
ligno-celulose. Tujuan amoniasi adalah untuk meningkat-
kan jumlah nitrogen atau protein dan daya cerna

pakan (Romziah dkk, 1995).

Proses Fermentasi

Secara biokimiawi fermentasi diartikan sebagal
rembentukan energi melalui katabolisme senyawa organik
gsedanckan penggunaan ke arah industri arti fermentasi
adalah suatu proses untuk mengubah bshan dasar menjadi

rroduk oleh masa sel mikroba (Nurhayati dkk., 1992).
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Tujuan fermentasi ini adalah untuk meningkatkan kadar
rrotein  dan menurunkan serat kasar. Fermentasi dapat
dilakukan dengan cara inokulasi menggunakan bak-
teri. wveast murni serta bahan alami vang mengandung
mikroorganisme seperti tetes dan cairan rumen (Gillies,
1978) .

Cairan rumen merupakan s=zalah satu limbah dari
rumah potong hewan vang belum dimanfaatkan, bahkan
banvak vang dibuang begitu saja. mengakibatkan pen-
cemaran  lingkungan. Pada dasarnya isi rumen inl me-
rupakan bahan makanan vang terdapat dalam rumen belum
menjadi feses dan dikeluarkan dari dalam rumen setelah
hewan dirotons. Kandungan nutrisi isi rumen ini cukup
tingei disebabkan belum terserapnya zat-zat makanan
vana ada di dalam. akibatnya kandungan zat-zat tidak
dauh berbeda dengan kandungan zat makanan vang berasal

dari bahan bakunya (Yasin. 1991).

Sistem dan Proses Pencernaan Domba

Domba termasuk ternak ruminansia berdasarkan
gistem pencernaannva. Ternak ruminaneia mempunyai
lambung terdiri empat bagian yaitu rumen, retikulunm,
omasum dan abomasum. Perkembangan dan fungsi keempat
tagian lambung ternak ruminansia tersebut berlangsung
gedalan dengan umurnva. Pada ternak ruminaneia yang
baru lahir hanya abomasumlah vang ~sudah berfungsi.
Selama umur £ satu bulan hanyva ransum yang berbentuk

2airan saja vang dapat dimanfaatkan. Perkembangan dan
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fungsi keempat bagian lambung ternak rumir

gemrurna getelah berumur  satu tahun (Sire_

.

Proses ﬁencernaan ruminansia dimulai défl
Ransum vang masih berbentuk kasar di dalam hﬁl\
Airecah menjadi rartikel kecil dengan cara pengunyahan
dan pembasahan oleh saliva. Pakan dari mulut masuk ke
dalam rumen melalui escfague. Kelebihan ternak rumi-
nansia adalah mengembalikan makanan dari retikulorumen
ke mulut untuk dikunvah kembali. Pada proses ruminasi
ini bagian cair segera ditelan kembali, sedangkan
bagian vena kasar (bolus) dikunyah ulang sebelum
dimasukkan kembali ke dalaﬁ rumen (Wasito, 1991).

Pakan vang sudah terproses di dalam rumen akan
mengalami proses fermentasi yang dibantu oleh aktivitas
mikroba. Aktivitas mikroba ini menyebabkan ternak
ruminaneia mampu mensintesis vitamin B dan asam amino,
mampu  mencerna sejumlah besar hijauan maupun pakan
kasar lainnva serta dapat memanfaatkan senyawa Non
Protein Nitrogen (NPN) sebagai sumber protein mikrobial
vang tersedla untuk induk semang. Kandungan protein
rakan ternak ruminansia tidak perlu setinggi dan
selengkap kandungan protein ternak non ruminansia
(Siregar. 1994).

Pakan vang telah halus sempurna disalurkan ke
omasum. Fungsi omasum ini sebagai penekan pakan agar

mengalir ke abomasum (Siregar, 1994).
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Proses pencernaan pakan di dalam abomasum atau
lambung sedati fungsinva sama dengan proses pencernaan
dli dalam lambung ternak non ruminansia. Abomasum
merupakan tempat awal terjadinya pencernaan secara
enzimatik (Sutardi. 1980).

Pakan vang telah mengalami proses pencernaan yang
gempurna diserap oleh darah dalam usus dan didistri-
busikan berupa zat-zat makanan ke seluruh bagian tubuh
vang membutuhkan (Siregar, 1984).

Sebagian pencernaan dan penyerapan zat makanan
Juga terijadi dalam wusus besar, caecum dan colon

terutama oleh aktivitas mikroba (Miller, 1979).

Metabolisme dan Fungsi Protein

Protein adalah senyawa organik kompleks vyang
mengandung karbon, hidrogen, oksigen, sulfur, fosfor
gerta terpenting adalah semua protein mengandung
nitregen (Tillman dkk., 1989).

Menurut Gaman dan Sherrington (1992) bahwa
fungzi protein dalam tubuh sebagai penyusun utama sel
tubuh. memperbaikl Jaringan, pertumbuhan Jjaringan
baru, menvediakan energi untuk metabolisme, pemben-
tukan enzim. antibodi dén hormon Vvang terpenting untuk
fungsi tubuh.

Kualitas rprotein vang dibentuk tubuh dihubungkan
dengan adanyva macam dan Jjumlah asar amino vang

dileraskan dari rrotein pada waktu pencernaan dan
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vang diabsorbsi tubuh. tetapi beberapa protein
meskipun dava cernanya tinggi, apabila secara kualitas
tidak mencukupl kebutuhan sintesis protein dalam
tubuh karena tidak tersedianva atau kekurangan satu
atau lebih asam amino esensial maka disebut
protein berkualitas rendah (Tillman dkk., 1989).

Menurut Church (1979) bahwa pemberian ransum
vang mengandung protein kasar antara 5-7 %, aktivitas
mikroba rumen dalam mencerna pakan belum optimal
gehingega produksi ternak belum tercapail secara
makesimal. Penyediaan vprotein dalam ransum gangat
penting untuk memenuhi kebutuhan protein ternak. Ransuimn
vang mengandung protein kasar 8%, memenuhi hidup
pokok ruminan (Tillman dkk.. 1989).

Menurut Bondi (1887) metabolisme protein pada
ternak ruminansia dapat diuraikan sebagai berikut
{1) selama pakan melalui rumen. sebaglan besar protein
pakan diubah menjadi peptida oleh enzim protease,
reptida akan dipecah menjadi asam amino oleh enzim
peptidase vang selanjutnya menjadi amonia, asam lemak
dan karbondioksida: (2) produk pemecahan yang dibentuk
dalam rumen, terutama amonia akan digunakan oleh mikro-
organisme rumen untuk mensintesis protein dengan energl
vang coukup (berasal dari karbohidrat); (3) sebagian
amonia dibebaskan dalam rumen yang tidak dapat
diproses kembali oleh mikro-organisme, akan diserap

5leh darah dan dipindahkan ke hati, kemudian diubah
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meniadi urea. Sebagian besar lagli yang tidak dapat
digunakan oleh hewan dibuang melalui urin atau terga-

bung dalam saliva dan kembali masuk dalam rumen; (4)

]

p—t

2

(

-zel mikroba (bakteri dan protozoa) vyang mengan-
dung protein sebagai komponen utama meninggalkan reti-
kulo-rumen bersama protein pakan yang tidak tercerna
melalui omasum dan abomasum masuk ke dalam usus halus.

Metabolisme vprotein gecara skematik terdapat pada

gambar 1. -
Makanan
¢ -
) v
Protein NPN i Kelenjar saliva
v
Protein tak Protein NPN
terdegradasi terdegradasi
J’ HATI
Peptida N, o] Urea
RUMEN , 4
Asam amino [¢ Amonia
Protein mikroba GINJAL
, . .
Dicerna dalam Dleksk.rem‘
usus halus melalut urin
Gambar 1. Metabolisme dan Pencernaan Protein

dalam Rumen (Tillman dkk, 1989; Gatenby
R.. 19886).
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Daya Cerna

Secara definisi daya cerna adalah bagian =zat
makanan dari makanan vang tidak diekskresikan dalam
feses (Tillman, 1989).

Dava cerna protein adalah pengukuran yang penting
untuk menentukan nilai protein dalam pakan ternak,
dapat didefinisikan sebagai selisih antara protein yang
dikonsumsi dengan vang dikeluarkan ternak dalam bentuk
feces. Biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (Ang-
gorodi. 1979).

Pengukuran daya cerna terdiri dari dua periode
vaitu periode pendahuluan dan periode koleksi. Selama
periode vpendahuluan vyang berlangsung selama tujuh
sampai 10 hari, suatu ransum yang dicampur dengan baik
diberikan dalam jumlah vang tetap paling sedikit dua
kali sehari. Tuduan dari periode ini untuk membiasakan
hewan terhadap ransum dan keadaan sekitarnya serta
untuk menghilangkan sisa-sisa pakan dari waktu sebe-
lumnva. Periode pendahuluan ini diikuti dengan lima
sampai 15 hari periode koleksi. Selama periode koleksi
ini feses dikumpulkan, ditimbang dan dicatat (Tillman,
1989).

Salah satu cara yvang digunakan dalam mengukur daya
cerna dari suatu bahan pakan adalah dengan metode iu
vive. Metode ini disebut metode langsung, karena pakan

vang sakan ditentukan dayva cernanva diberikan langsun

.,

pada hewan vpercobaan dan dihitung konsumsinya serta

SKRIPSI PENGUKURAN DAYA CERNA PROTEIN... Rr. SUHARLIS



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

198

residu vane dikeluarkan dalam bentuk feses (Crowder dan
Cheda, 1982).

Prinsip dari metode In vivo inl adalah bahan pakan
vang akan diselidiki daya cernanya, harus diketahul
susunan zat makanannyva dengan analisis kimiawi labora-
torium. Hewan percobaan =setiap hari diberi pakan yang
akan direriksa dava cernanya dengan Jumlah tertentu.
Selama prercobaan semua feses dari hewan percobaan
dikumrulkan. ditimbang dan diperiksa susunan zat-zat
makanan vang terkandung didalamnya (Anggorodi,

1984) .
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BAB III
MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kandang percobaan
Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Surabaya dan analisis proksimat
dilakukan di Laboratorium Balai Penelitian dan
Pengembangan Industri Daerah Tingkat 1II Kotamadya
Surabava. Jalan Jagir nomor 354 Surabaya. Penelitian
ini berlangsung selama delapan minggu, mulai tanggal 51

Oktober sampal dengan tanggal 27 Desember 1894.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 20 ekor domba Jjantan
dengan berat badan awal rata-rata 17,869 kg * 2,07 kg
vang berumur * sgatu tahun. Kandang vyang digunakan
adalah kandang individual sistem panggung dengan
nkuran ranjang satu meter. lebar O0,6 meter dan tinggi
0.6 meter. Kandang dilengkapi dengan tempat pakan
dan minum serta venampungan feses. Peralatan lain
vang digunakan . adalah timbangan gantung yang
berkarasitas 50 kg untuk menimbang berat badan domba,
sedangkan untuk menimbang rumput, kulit buah coklat,

urea. tetes dan sisa pakan vyang tidak habis dikonsumsi
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mengdunakan timbangan Kitchen Scale vyang berkapa-
gitas & kg.

Pakan vang diberikan terdiri dari rumput raja
(Pennisetum regis) kering (bahan kering 92,5 %),
konsentrat berura katul dan kulit buah coklat vang
diperoleh dari rerkebunan coklat daerah Jember -
Banvuwangi. Kulit buah coklat ini akan diolah secara
pengukusan. amoniasi dan fermentasi menggunakan
starter Sacharomvces cerevicae dan cairan rumen.

Cairan rumen didapat dari Rumah Potong Hewan,
gedangkan wveast komersial yang berisi Sacharomyces
cerevicae (vang dikemas dalam bentuk fermipan) dan
urea di dapat di pasaran bebas. Tetes atau molases
diperoleh dari pabrik gula Candi, Sidoarjo. Pengola-
han  kulit buah coklat ini dapat dilihat pada lampi-
ran 1.

Metode Penelitian

Sebelum renelitian berlangsung semua domba
diadaptasikan 1lebih dulu selama seminggu dengan
diberi rakan sesuai perlakuan vang akan diberikan

untuk menvesuaikan diri dengan ransum percobaan

0]

elama venelitian dan untuk menghilangkan sisa-sisa
makanan dari waktu sebelumnya. Pada masa adaptasi
int dilakukan remberantasan cacing dalam saluran

pencernaannva dengan obat cacing (Panacur 5 %).

SKRIPSI PENGUKURAN DAYA CERNA PROTEIN... Rr. SUHARLIS



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 0
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan lima perlakuan dan empat ulangan.
Perlakuan tersebut terdiri dari PO. P1, P2, P3, P4
dan setiap perlakuan terdiri dari empat ekor domba yang
masina-masing ditempatkan dalam kandang individual.
Selama penelitian semua domba diberikan pakan
rumprut  dengan Jumlah yvang berbeda (650 kg, 500 kg,
350 kg). katul (200 g) dan tetes (50 g). Perlakuan
kontrel (PO) diberikan rumput raja (650 g) dan tanpa
diberikan kulit buah coklat. Pada Pl dan P2 mengguna-
kan kulit buah coklat yang telah diproses secara pengu-

kusan. amoniasi dan fermentasi menggunakan starter

J

*airan rumen masing-masing sebanyak 150 g dan 300 g.
Sedangkan P3 dan P4 menggunakan kulit buah coklat yang
telah dirroses secara pengukusan, amoniasi dan fermen-
tasi menggunakan starter Sacharomyces cerevicae masing-
maging sebanvak 150 g dan 300 g. Untuk Pl dan P3 diber-
ikan rumput raja sebanyak 500 g sedangkan P2 dan P4
diberikan rumput raja sebanyak 350 g. Untuk lebih
Jelasnva, komposisi ransum dapat dilihat pada tabel Z,
sedangkan komposisi kimiawi rumput raja. Konsentrat,
kulit buah coklat tanpa diproses dan setelah diproses
daprat dilihat vada tabel 3.

Proses pengolahan kulit buah coklat secara tisik
rada renelitian ini dilakukan dengan cara pengukusan.

Proses ini merupaskan salah satu cara untuk menurunkan
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kadar serat kasarnvya. Sedangkan peningkatan kadar
rrotein dilakukan dengan cara : (1) amoniasi dengan
remberian urea 3 %: (2) Fermentasi menggunakan dua
cara vaitu dengan starter cairan rumen 15 % + tetes 15
% dan starter Sacharomyces cerevicae komersial
20 @ 7 ke + tetes 15 %. Sebelum dilakukan pengukusan,

KBC tersebut sedikit dihancurkan. Lama proses pengu-

ku

[0}

an 45 menit dan lama waktu remeraman vang
dilakukan selama rroses biologi adalah enam hari dalam
kantong plastik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
rada lampiran 1.

Tabel 2. Susunan ransum vang diberikan pada setiap
prerlakuan berdasarkan bahan kering (gram).

? Susunan Pakan

| Perlakuan

! Rumput Konsentrat | Tetes B C
PO B50 200 50 - -
Pl 500 200 50 150 -
P2 350 200 50 300 -
p3 500 200 50 - 150
P4 350 200 50 - 300

Keterangan

B ¢ kulit buah coklat vyang diproses dengan rengu-
kus=an. amoniasi dan fermentasi dengan

gtarter cairan rumen

lulit buah coklat vang diproses dengan pengu-
kusan. amoniazi dan fermentasi dengan starter
Sacharomvess cerevicae

]
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Tabel 3. Komposigi Kimiawi Rumput Raja. Konsentrat.
Kulit Buah Coklat tanpa Diproses dan gete-
lah Diproses (%).
Zat-zat Rumput Konsen Kulit Buah Coklat
rakan raia trat
| A B C
: :
Bahan kering| 92.51 95.89 91,3 90,74 91,42
[Protein £.39 13.02 5.8 12.19 13,21
| S2rat kasar 29.85 12.87 37.7 32,70 35,20
Lemak 2.73 12.88 0.8 1,13 0.94
Abu 15.45 12.42 18.6 13,58 11.65
BETN 38.09 44,92 28.2 31,14 30,42
Keterangan
KRBT (A) Kulit Buah Coklat tanpa diproses
KEBC (B Kulit Buah Coklat setelah diproses
fisik. kimiawi dan biologi dengan
starter cairan rumen
KRBT () Kulit Buah Coklat setelah diproses
fisik. kimiawi dan biologi dengan
starter Sacharomyces cervicae
BETN Bahan Ekstrak Tiada N

Peubah vang diukur
Peubah vang

konsumei protein.

diukur pada vpenelitian

dava cerna protein,

rrotein

dan efiszienz!i rensgunaan protein.

‘Berat badan
nminggu
dava

dimulai

minggu keempat

Penghitungan koneumsi

domba per ekor ditimbang

sekali. Pengumpulan data konsumsi

gampail

protein.

cerna protein dilakukan selama tujuh hari

minggu

dava cerna

ini

protein

adalah

tercerna

setiap dua

dan
vaitu

kelima.

rrotein,

rrotein tercerna dan efisiensi renggunaan protein dapat

dilihat pada lampiran 4.
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Pata diolah dengan 3idik ragam untuk mengetahui

adanva perbedaan di antara rerlakuan vyang diberikan.

Apabila terdapat perbedaan vang nvata

dengan  wil

perlakuan vang terbaik (Kusriningrum. 1880).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Hasil wvpenelitian ini meliputi konsumsi protein,
dava cerna protein. protein tercerna dan efisiensi
renggunaan  protein. Berdasarkan perlakuan kontrol
‘rumput 650 g tanpa diberi kulit buah coklat), P1
fruamput 500 g + kulit buah coklat olahan dengan
starter cairan rumen 150 g). P2 (rumput 350 g + kulit
buzh coklat élahan dengan starter cairan rumen 300 g),
P3 (rumput 500 g + kulit buah coklat olahan 150 g), dan

P4 (rumput 350 @ + kulit buah coklat olahan 300 gy,

Konsumsi Protein

Rata-rata konsumsi protein untuk setiap perlakuan
(PO, P1. P2, P3. P4) dapat dilihat pada tabel 4. Dari
hasil analieis statistik ternyata pemberian kulit buah
coklat vang telah diproses secara pengukusan, amonlasi
dan fermentasi dengan starter cairan rumen ataupun
Sacharomvees cerevicae dalam ransum berpengaruh
zangat nvata (P < 0.01) terhadap konsumsi protein
(lampiran 5).

Tabel 4. Rata-rata Konsumsi Protein Oleh Domba Pada
Berbagai Perlakuan (Gram)

! Perlakuan rata-rata konsumsi rrotein
PO 57.2308P + 1.9418
P1 67.87352 + 4.8757
P2 72.8689% + 6.0310
PR RB.,33352% + 5.68938
P4 71.8661% + 4.1138

Keterangan : superskrip vang berbeda dalam kolom
vana sama menunjukkan adanya per-
bedaan vang nvata ( P < 0,05 ).
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Hasil analisis wii Beda Nyata Jujur (BNJ)
menuniukkan konsumsi protein pakan vang tertinggi
rada kelomprok P2 vang tidak berbeda nyata dengzan
kelompok P4, P3 dan P1. Sedangkan ‘kelompok kontrol

m=nuniukkan konsumsi protein yang terendah.

Dava Cgrna Protein

Rata-rata daya cerna rrotein untuk setiap
rerlakuan (PO, P1l, P2. P3. P4) dapat dilihat pada
tabel 5. Dari haeil analisis statistik ternyata pem-
berian kulit buah coklat vang telah diproses secara
rengukusan. amoniasi dan fermentasi menggunakan star-
ter cairan rumen atau Sacharomvces cerevicae dalam
ransum berrengaruh sangat nyata (P < 0.01) terhadap
dava cerna protein (lampiran 6). Hasil analisis uji
Bada Mvata Jujur (BNJ) menunjukkan daya cerna protein
vang tertinggi pada kelompok P3 tidak berbeda nyata
denaan kelompok P2 dan P4. Sedangkan kelompok domba
vang menunjukkan daya cerna protein terendah pada ke-
lompok Pl tidak berbeda nyata dengan PO dan P4.

Tabel 5. Rata-rata Dava Cerna Protein Domba Pada
Berbagail Perlakuan (%)

Perlakuan rata-rata daya cerna protein
i PO 72.75859¢ + 3.8353
P1 71.2441° * 7.7095
P2 81.8003%2b  + 4 9507
P23 83.1241% + 2.5910
g P4 76.788720C &+ 2.0393
Y.
Keterangan : superskrip vang berbeda dalam kolom
vang sSama menunjukkan adanya

rerbedaan vang nvata ( P < 0,05 )Y,
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Protein Teicerna

Rata-rata rrotein tercerna untuk setiap perlakuan
(PO, P1. P2. P3. P4) darat dilihat pada tabel 8. Dari
hagil analisis statistik ternyata pemberian kulit buah
~oklat vang telah diproses secara vengukusgan, amoniasi
dan fermentasl dengan starter cairan rumen ataupun
Sacharomvces cerevicas dalam ransum berpengaruh
sangat nvata ( P < 0,01 ) terhadap protein tercerna
(Lampiran 7). Ha=il analisis uji Beda Nyata Jujur
(ENJY menunjukkan protein tercerna vang tertinggi
rada kelompok P2 tidak Dberbeda nyata dengan kelompok
P3. P4 dan P1. Sedangkan kelompok domba  yang
menunjukkan wprotein tercerna terendah pada kelompok
kontrol vang tidak berbeda nvata dengan kelompok
P1.

Takel 8. Rata-rata Protein Tercerna Pada Berbagai
Perlakuan (Gram)

Parlakuan rata-rata protein tercerna
PO 41.8594° + 2.8618
P1 48 32118P + 7 4719
P2 59.7329% + 5,1789
PR 56.7320% + 3,9811
P4 55.2368% + 4.4487

Keterangan : superskrip vang berbeda dalam kolom
vang sama menunjukkan adanya
perbedasn vang nvata ( P < 0,05 ).

Efisiensi Penggunaan Protein
Rata-rata efieiensl rpenggunaan rrotein untuk

zetiar verlakuan (PO. P1. P2. P3, P4) dapat dilihat

rada tabel 7. Dari hasil analieis statistik ternyata
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remberian kulit buah coklat vyang telah diproses

[0}
3]
(]
in

ra rengukusan. amoniagi dan fermentasi menggunakan
starter calran rumen ataurun gtarter Sacharomyces
ceravicae dalam ransum berpengaruh sangat nyvata
‘P2 000 terhadap efisgiensi penggunaan protein
(lampiran 8).

Tahel 7. Rata-rata Efisiensi Penggunaan Protein Pada
Berbagai Perlakuan ( % )

Parlakuan rata-rata efisiensi renggunaan protein
PO 42 .5606% + 2.2808
P1 41.0442%°  + 4.6396
, P2 29.1970°F £  3,2940
g P23 33.8619°C  + 2.3155
g P4 35.4455%PC  + 3 5476
1
Keterangan : Superskrip vang berbeda dalam kolom vang
gama menunjukkan adanya perbedaan vang
nvata ( P < 0,05 ).
Ha=il analiszigs uji Beda Nyata Judur (BNJ)
menuniukkan efigiensi penggunaan protein vang

tertinggi rada kelompok kontrol tidak berbeda nyata
dengan kelompok Pl dan P4. Sedangkan kelompok domba
vané menuniukkan efisiensi penggunaan protein teren-
dah Da@a kelompok P2 tidak berbeda nyata dengan kelom-

rok P2 dan P4.
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BAB V
PEMBAHASAN

Konsumsi Protein

Berdasarkan hasil analisise statistik dalam
renelitian  ini dapat diketahui bahwa pemberian kulit
tuah  coklat vang telah diproses secara pengukusan.
amoniaszi dan fermentasi menggunakan starter cairan
rumsn atau Sacharomvces cerevicae dalam rangum
berpengaruh sangat nvata ( P < 0,01 ) terhadap konsumsi
rrotein,

Meningkatnya konsumzi rprotein disebabkan oleh
meningkatnva palatabilitas terhadap kulit buah coklat.
Palatabilitas dipengaruhi. nleh panca indra. Apabila
rakan mempunvai bau dan rass yvang disukai oleh hewan
akan dikonsumsi lebih banvak ( Sutardi., 1980 ). Hal ini
terbukti dengan pemberian kulit buah coklat yang telah
diclah  secara vpengukusan. amoniasi dan fermentasi
dengan starter cairan rumen atau Sacharomyvees cerevicae
Aapat meningkatkan konsumsi protein dibandingkan
vremberian rumput raja saja.

Peningkatan konsumsi protein juga disebabkan oleh
meningkatnva laju fermentasi rumen. Pengolahan secara
amonigasi densan penggunaan urea akan merangsang pertum-

buhan mikroba rumen. Hal ini sesuai pendapat Sudana dan

—

8

=ng (1981) dikutip oleh Hendrawati (1981) bahwa penve-
diaan urea secara kontinu di dalam rumen akan mening-

katkan konsumsi protein karena urea akan merangsang
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rertumbuhan mikroba rumen gehingga fermentasi karbohi-
drat berlangsung dengan bailk.

Berdasarkan kenvataan pada penelitian ini. kulit
buah coklat vang dirroses secara pengukusan, amoniasi
dan fermentasi mensgunakan starter cairan rumen ataupun
Sacharomvees cerevicas dapat meningkatkan konsumsi
rrotein pakan. maka darat dinyatakan kulit buah coklat

tersebut dapat digunakan sebagal sumber pakan ternak.

Daya Cerna Protein
Berdasarkan hasil analisis statigtik dalam

renelitian  ini. dapat diketahui bahwa pemberian kulit
tush coklat vang telsh fiprosea gecara pengukusan.
amoniasi  dan  fermentasi menggunakan starter cairan
rumen atsurun Sacharomvees cerevicae dalam ransum berp-
rengaruh  sangat nvata (P < 0,01) terhadap dayva cerna
rrotelin.

| Kandungan protein vang tinggi pada kulit buah
~oklat vang telah diprozes secara fisik, kimiawi dan
biologi menvebabkan daya cerna protein Juga tinggi. Hal
ini sesuai pendapat Hutagalung (1993) bahwa pengolahan
rakan ternak baik secara fieik ataurun kimiawi diharap-
kan untuk beninqkatan mutu pakan ternak tersebut.
Apahila muatu  bahan rprakan ternak meningkat malka
ko=fisien kecernaannva pun meningkat pula (Romziah
Akk.. 1995). Tingginva dava cerna protein menguntunskan

bagi hewan itu sendiri dan mikro-organisme rumen.
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sehinaga mikro-organieme tersebut dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal (Anggorodi. 1979).

Menurut Wasito (1991). daya cerna dipengaruhi oleh
heberapa faktor antara lain : komposisi pakan. bhentuk
fieik pakan. jumlah pakan dan faktor hewan.

Komposiéi pakan berhubungan erat dengan komposisi
kimiawinva terutama zerat kasar mempunvai pengaruh vang
terhesar terhadap dava cerna. Perlakuan terhadap bahan
makanan seperti pemotongan. renggilingan dan pemasakan
mempengaruhi dava cerna. Biji-bidian vang tidak

Athancurkan lebih dahulu untuk sapl akan keluar b

I

rsama
feges tanpa dicerna. Penambahan Jjumlah pakan vang
dimakan mempercerat arus makanan dalam saluran
pencernaan sehingga mengurangi dava cernsa.

Rahan rakan vang mengandung serat kasar tinggil
lebih sempurna dicerna oleh ruminansia. Pada umumnya

Fambing. domba dan sapi dalam hal dava cerna hampir

i
[

m.

¥ulit buah coklat vang telah diproses secara
pengukusan. amoniasi dan fermentasi menggunakan starter
~airan rumen ataurun Sacharcomyces cerevicae masih
terlihat potensinva sehagai sumber pakan ternak,
tepbukti dengan adanva vemberian kulit buah coklat
tersebut ternvata dapat meningkatkan dava cerna protein
rakan. Peningkatan daya cerna protein berkisar antara
71.24 sampai 83.12 %. Hal ini sesuai dengan pendapat

Bondi (1987) bahwa jumlah protein pakan seluruhnya vang
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direrna dalam rumen berkisar antara 70 hingga 80 % atau

lebhih untuk sebagian besar pakan.

Efisiensi Penggunaan Protein

Pola fermentasi mikroba tergantung pada kelarutan
vrotein  dalam lingkungan rumen. Hal  ini  menunjukkan
betapa rentingnva perlindungan terhadap protein berkua-
litses tinagi untuk mencegah terdegradasinya protein ini
nleh mikroba rumen agar dapat meningkatkan efisiensi
rengaunaan protein bagi induk semang.

Hazil-hasil penelitian Tadjari, Ascarelli, Bondi,
dan  Ferguseon (1978) vang dikutip oleh Soebarinoto
(19868 menunjukkan bahwa protein ransum yvang telah

4

[N

Troge

07}

. agar tidak dapat didegradasi oleh mikroba
rumen sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
rrotein bagi induk semang.

Jumlah dan kualitas protein mempengaruhi efisiensi
renggunaan protein., Kandungan protein ransum di  atas
7 % =udah mampu menunjang aktivitas mikroba rumen dalam
mencerna  zat-zat pakan sehingga produksi ternak dapat
Aitingkatkan secara makesimal. Adanya suplementasi pakan
rada domba vang mengandung protein lebih dari 16 % maka
zfiziensi penggunaan rrotein prada domba semalkin kurang
tRachmawati. 1993).

Efisgienesi renggunaan protein merupakan ragio
antara peningkatan berat badan dan protein tercerna.

Dal

w

m renelitian ini. efisiensi penggunaan protein pada

dA-mha  vang diberi ransum kulit buah coklat vang telah
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dirrozea dengan rengukusan. amoniasi dan fermentasi
menggunakan starter cairan rumen. sgebanyak 300 gram
ternvata lebih rendah daripada pemberian rumput raja.
fzdangkan remberian kulit buah coklat vang menggunakan
starter calran rumen. sebanvak 150 g dan starter Sacha-
romvoeg cerevicae. sebesar 300 gram ternyata efisiensi
penggunaan proteinnva tidak berbeda dengan pemberian

rumput raja,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil vang telah diperoleh dalam

renelitian ini. maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pemberian kulit buah coklat setelah diproses dengan
rengukusan. amoniasi dan fermentasi menggunakan
gtarter cairan rumen ataupun Sacharomyces cerevicae
dapat meﬁingkatkan konsumsi protein pakan.
Pemberian kulit buah coklat setelah diprosges dengan
cengukusan. amoniasi dan fermentasi menggunakan
starter cairan rumen atau Sadharomyces cerevicae
dapat meningkatkan dava cerna protein.

Efiziensil venzggunaan protein pada domba vang diberi
ransum  kulit buah coklat setelah diproses dengan

rengukuzan. amoniasi dan  fermentasi menggunakan

m

‘tarter cairan rumen, sebanvak 300 gram ternyata
“lebih rendah  darivada pemberian rumput raja.
Zedangkan pemberian kulit buah coklat vang menggu-
nakan starter cairan rumen gebanyak 150 g dan
starter Sacharomvees cerevicae, sebanvak 300 gram
ternvata efisiensi venggunaan proteinnya tidak
herbeda dengan pemberian rumput raja.

Pemberian kulit buah ceoklat setelah diprozes de

ja
T
Py
o

pengukusan. amoniasi dan fermentasi menggunakan

Hi

tartser cairan rumen dapat diberikan sebanyak 150

gram. Sedangkan kulit buah coklat vang menggunakan
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atarter Sacharomveces cerevicae dapat diberikan
gebanvak 300 gram rada domba vyang berumur satu

tahun keatas.

(]

Pemberian kulit buah coklat eetelah diproses den

o]

an

{

rengukusan. amoniasi dan fermentasi menggunakan
etarter cairan rumen atau Sacharomyces cerevicae
dalam ransum ternak ruminansia dapat menggantikan

rumerut sampai batas 33 % dari total ransum.

Saran

Berdasarkan hasil renelitian vang telah diperoleh
dalam penelitian ini. dapat disarankan kepada peternak
rang tingeal di kawasan perkebunan coklat untuk
memanfaatkan limbsh tanaman coklat vang berupa kulit
buahnva sebagai sumber pakan ternak dengan pengolahan
g2cara pengukusan, amoniasi dan fermentasi menggunakan
etarter Sacharomvces cersvicae ataupun cairan rumen
apabila tempat tingzalnva berada dekat Rumah Potong

Hawan .
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RINGKASAN

Telah dilakukan venelitian tentang pengukuran dava
c2rna protein dan efisiensi penggunaan protein pada
domba  wvang  diberi ransum kulit buah coklat dengan
rengclahan  gecara rengukusan. amoniasi dan fermentasi
menggunakan starter Sacharomvees cerevicae dan cairan
ramen.

Tuiuan renelitian ini adalah untuk mengetahui daya
~erna protein dan efisiensi penggunaan protein pada
dombs vang diberi ransum kulit buah coklat vang telah
melalul proses

2ik. kimiawi dan biclogi.

fi
Sejumlah 20 ekor domba jantan berumur * satu tahun

o

aebagal  sampel dalam penelitian ini dibagi dalam lima
elomrok wperlakuan secara acak dan ditempatkan dalam
kandane individual tipe panggung vang dilengkapi tempat
ralzan dan minum.

Selama venelitian semua domba diberikan rumput
deﬁgan Jumlah vang berbeda (650 kg, 500 kg, 350 kg,
lzatul (200 &) dan tetes (50 g). Perlskuan kontrol
(rumput 650 g) tanpa diberikan kulit buah coklat.
Pad=s P1 (rumput 500 @) dan P2 (rumput 350 g) mengguna-

kan kulit bush coklat vang telah diproses pengukusan,

awmaniagi dan fermentasi dengan atarter cairan
rumen masing-masing sebanvak 150 g  dan 300 g.

Sedangkan P32 (rumput 500 ¢g) dan P4 (rumput 350 g2
mengsunakan  kulit  buah coklat vang telah diproses

rengukugan. amoniasi dan  fermentasi  dengan  starter
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Séch@romvces cerevicae masing-masing sebanyak 150 g dan
300 g.

Peubah vang diamati adalah konsumsi protein. daya
cerna .protein, protein tercerna dan efisiensi penggu-
nasn rrotein. Rancangan percobaan vang digunakan dalam
renelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan
uii  wvane dipakai adalah Analicis Varianz (Uji F).
Apabila dalam penelitian ini terdapat pengaruh vang
nvata. dilanjutkan dengan uwii Beda Nyata Jujur (BNJ)
untuk mengetahui perlakuan vang terbailk.

Hasil vpenelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
kulit buah coklat vang te}ah diproses dengan penguku-
gan. amoniasi dan fermentasi menggunakan  starter cairan
rumen ataupun Sacharomvces cerevicae ternyata dapat
meningkatkan konsumsi protein. daya cerna protein dan
protein tercerna. Sedangkan efisiensi renggunaan
rrotein hasilnya sama dengan pemberian rumput raja.

Pemberian kulit buah coklat vang telah diproeses
dengan vengukusan. amoniasi dan fermentasi menggunakan
starter cairan rumen atau Sacharomvees cerevicae dapat
bermanfaat sebagai sumber pakan rengganti saebagian
rumput terutama pada musim kemarau. Selain itu penggu-
naan kulit buah coklat tersebut sebagai pemanfaatan
limbah dari tanaman coklat dan Rumah Potong Hewan

{RFH),
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Lampiran 1. Tahap-tahap Pengolahan Kulit Buah Coklat

t—-

[En)

vy}

-Ja

SKRIPSI

{Romziah dkk.. 19295)
¥ulit Buzh Coklat dikukuys selama 45 menit.

Kulit Buah Coklat vang telah dikukus didingin-

Dilakuken vroses amoniasi : penambahan larutan
urea I ¥%.

Dilakukan rroses fermentaei dengan menggunakan
starter cairan rumen 15 % + tetes 15 % atau

2tarter Sacharomviosez cervicas 20 2/kz  ditambah

Digimpran dslam kantong vplastik selama  enanm

hari
Setelah mesga  vemersman. kulit buah coklat
tergsehut diangin~anginkan dahulu aehe lum

diberikan kepada domba.

Kulit Buah Coklat

i
Pengukuzan =elama 45 menit

1
{
1
z Amoniasi dan Fermentasi

Inkubasi ==lama enam hari

}—

Dibukz dan diangin-anginkan |

N
,—h
5
s}
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o
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Lampiran 2. Analisis Kadar Bahan Kering Sebagian

Alat vane Diperlukan

Timbangan. oven. kantone plastik dan kertas.

Cara Melakukan Analisis
CTampel dimaguklkan ke dalam  kantong kertags vang
telal diberi  lubang udara =z2erta diketahul beratnya

8 ogvamy, Kantong kertaz vang berisi sampel ditimbang

P zram). Kemudian dimasukkan ke dalam oven vang

0 . 0 - R
heprtemreratur  50° sampai 60 O zelama 48 sampal 72
am, Vantong kertas berisi sampe 1 vang t=lah

C

Ferine ditimbang beratnvsa gram). Kadar bhshan kering

zzhagizn dihitung menurut rverhitungan dibawah ini
oo~ A
- wo L00%

=
L1
o
',.I.'
v
ipe]
=
0
(]
{
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Lampiran 3. Analisis Kadar Protein
Bahan Kimia vang Diperlukan

TuE0y. KoS04. HoSO4 pekat. NaOH 40%. HoSO4 0.1 N
NaOH 0.1 N, indikator Methvl Red. aduadesz. batu didih.
Alat yang Digunakan

Labn Kteldhal 100 co. pemanaz labu Kieldhal. gelas

ukur. timbhangan analitik. Erlenmever 2060 cc. labu
dzztilaegi BOO cc. vendingin Liebigh. vipa bengkok.
kzrtaz penimbang. spatula. sumbat karet dan pembakar

banzen,
Tara keria

Camrel seberat * 0.5 gram ditimbane 4di atas kertas
renimbans., selanjutnva dimasukkan ke dalam labu
¥ialdhal vang telah diisi dengan batu didih. Kemudian
dimasukkan tiga gram katalisator vang berisi CuS0,4 dan
Ea50y d4=2ngan vperbandingan 3 : 1 ke dalam labu
¥isldhal. Labu Kieldhal vang telah berisi esampel. batu
didih dan katalisator ditambah 10 cc H,504. Labu
Fisldhzl iﬁi dipanaskan di ataz pemanas Kieldhal.
Pamanzecan ini dihentikan apabila warna larutan vang
ada didalamnva mendadi hijau atau putih Jernih.

Labu deegtilagi vaneg telah diisi dengan batu didih
1ituangi &0 oc  aguades. Larutan dari labu Kijeldhal

Aituangkan ke dalam labun destilasi. Kemudian labu

Fizldhal dibilas dengan 50 cc aquades sedikit demi
zedikit. Ditambahkan 30 cc  larutan NaOH 40 %

s=dikit demi sedikit sambil ditutup dengan sumbat
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Lanjutan lampiran 3.
Faret dan digovang perlahan (usahakan tidak ada uap
vene keluar dari lsbu teraebut).

Tabu destilasi dirangkaikan dengan pendingin
Tiahich menezunakan piap bengkok. Uap NHg vang keluar
Aitampung dengan Erlenmever vang berisi 25 co larutan
HaotD, 0.1 N dan tiga tetes indikator. Air dialir-
an melalul rendingin Liebigh dan api bbunzen
Ainvalsalkan gelama proges destilasi. Destilasi
Aihentikzn spabila larutan di dalam labu deztilasi
tinggal =sepertiga bagian. Penampungan haszil destilasi
Aalam " Erlenmever dititraéi menggunakan MNaOH 0,1 N

sampai terdadi perubahan warna dari merah muds mendadi

P=mbuatan blangko terdiri dari larutan 10 cc HQSO4
Nn.1 N dan tisa tetez indikator. Titrasi blangko ini
menggunskan larutan NaOH 0.1 N sampal terjadl perubahan

wWATrNAa,

11

Vadzar protein didapat dari :

| TE - TS = N x 0.014 x 6.25 X 100% !
|

i Berat =zampel !
i j
Keterangan

Al : normalitas NaCH

TE : titer blangko

TS : titer samrel
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Lampiran 4. Perhitungan Efisiensi Penggunaan Protein

Konsumsi Bahan Kering Sebagian (g)=

Bahan Karing Pakan 600 C (%) v Koneum=i Pakan (g

Konsumsi Protein (g)=
Vadar Protein Kasgar Pakan (%) ¥ Konsumzi Bahan Kering

Sehagian ()

Jumlah feses dalam Bahan Kering Sebagian (g)=

Fahan ¥Fering Faeoes 600 C (%)Y w Total Fegez (2)

Protein tidak tercerna (g) =
Protein Kasar Feses (%) x Total Fesez dalam Bahan
Kering Sebagian (&)

Dava Cerna Protein (%) =

Fonsumsi protein - Protein tidak tercerna (20

.4
™

. 100%
Konsumesi protein (g)

Protein tercerna (g) =
Fonsumeil protein (2y X Dava Cerna Protein 3%)
Efisiensi Penggunaan Protein (%) =

Pzrtzmhahan Berat Badan (g)
% 100%

Protein tercerna
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Lampiran 5. Hasil Pengamatan
Protein Domba pada

( gram/hari )

Rata-rata Konsumsi
berbagai Perlakuan

Perlakuan
U
PO P1 P2 P3 P4

1 59.5092 70,1896 75.1586 71,5859 74,3558
2 55.1178 67.8944 64, 593 60,4792 76,3005
3 58,0735 60.7736 73,1903 67,9516 67,7197
4 56,2579 71.8363 78.1676 73,3171 69,0885
b 228.9584 270.6939 290.6758 273,3338 287 ,4645
X 87.2396 67.6735 72.6689 68,3335 71,8661
sh 1.9418 4.8757 6.0310 5.6936 4,1138

Perhitunzan 3idik Ragam

(1351.1264)=

F¥ = = 91277.1274
4 x5
JET = (59.5092)% + + (B9.08851%- 91277.1274
= QR4 R324
” o
(228.9584)Y= + ... + (2R7,4645 <
J¥p = ‘ - 91277.1274
4
= 807 1831
JES = 24,8324 - @&N7.0831 = 239.7893
B07.06831
¥TP = — = 151.7858
4
R2Q.7R323
ETs = = 22.85813
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Lanjutan lampiran 5.

151.7658
F hit = = 8.7001
22.65613

X))
o
o
‘—‘
—
1
jRs]
o
o]
10

m Unka Ha=il Pengamatan Konsumai Protein

l ld.b J.K K.T F hit F tabel

' Perlakuan

! 0,05 0.01

Parlalkuanl 4 JRO7.0831 | 151.7850 B.7¥* 3.08 4,89
Si=s 15 1320 .76897 22.6513

I Tot=1 129 | 948 .7823

i

Veterzngan ¥ F hitung > F tabel. Berbeda sangat

nvata

Fensumsil Protein
F hituynz > F tabel 0.01

BNT B ¥ = 05 % (5.15) x {1 |
L

= 10,3923

Perhedaan Konsumei Protein akibat Kulit Buah Coklat
Aalam Fansum Domba dengan Uji Reda Nvata Judur

! Beda

I Perlaknan |Rata-rata BNJ §O %
! | v-P0 | x-P1| x - P3| z- P4

n |

! Do | 72,8689 |15 479?* 4.9954 14.3354 10.8028 110,3993
! P4t 71.86R1 |14, R”bS* 4.1926 |3,532R

! PR £A2,3325 111.0929° 10.68

PP R7.R735 |10.4339%

oot £7.2304

4

+ = PBRerbeda nvata (¢ P < 0,05 )
a.b rada euversgkrir vang berbeda pada
om vang sama, berbeda nvata.

ot
w
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Hasil Pengamatan Rata-rata Daya Cerna
Protein vada berbagal Perlakuan (%).

Perlakuan
U
PO Pl P2 P3 P4

1 75.0074 70.4512 85.9168 82.5509 78.4514
i 2 75.5493 62.6008 81,7749 86,5369 78,3347

3 73.2869 70.5420 84,0867 80,2668 76,2266

4 67.19804 81.3742 74,6229 83.1419 74,1420

pA 291.0340 284 .,8762 326.4013 332,4965 307, 1547

X 72.7585 71.2441 81,6003 83.1241 76,7887
sh 3.8353 7.7095 4.9507 2.5910 2,0393

Perhitungan 3idik Ragam Dava Cerna Protein

Perhitungan Sidik Ragam

F K

QJ KT

J¥P

KTZ

1

hit

SKRIPSI

(1542.062712

= 118897.8685

4 v 5

(75.0074)2  +
787 .7055

+ (74,142012

(291.0340)2 + ... + (307.1547)2

3 - 118897
4
= 439.1227
= 787.7085 - 439.1207 = 328.53283
439.1227
- = 109.7807
4
328.5828
- = 21.9055
15
109.7807
= . = E).nllue'
21.90865
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Lanjutan lampiran 6.

S1dik Ragam untuk Hasil Pengamatan Daya Cerna Protein

} d.b J.K K.T F hit F tabel

| Perlakuan

: 0.05 | 0.01
| Pevlakuanl 4 {439.1227 | 109.7207 Yl 3,08 | 4.89
| Cizg 15 |329.7893 | 22 .8513|5.116

l

I Totsl (10 {7R7.7085

!

V=tzyangsn : F hitung > F tabel 0.01.

Berbeda sangat nvata
131 BEMJ Dava Cerna Protein

F hitune > F tabel 0.01

BNT 5 % = @58 % (5.15) » [ IR

[8.]
o>
[

= 4.37 x» 2.3402

1
>
"J
J
37
~1

P T A

»2dzan Dava Cerna Protein akibat Kulit Buah Coklat
am KRansum denean Uji Beda Nvata Jujur

b Beda

! Perlakuan |Rata-rata BNJ 5 %
E x-P0 1 x-Pl|l x-P3 v-P4

! PEih 83.1241 {11.8800% |10.2656(6.3354 |1.5238 |10.2267
! PZ-QN 81.6003 110.3562% |8.8418 |4.811¢

! P4?;“ 76,7887 | £.5446 14.0302

I pnoe 7Z.7588 | 1.5144

I Pl 71.2441

|

Eztsrangan @ + = berbeds nvata ( P < 0.05 ).

a.b.c  pada superzkrip vang berbeda pada
kolcm vang sama.berbeda nvata.
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Rata - rata Protein

Tercerna pada Berbagal Perlakuan (gram)

Perlakuan
U
PO P1 P2 P3 P4

1 44 6363 49.4494 64,5739 59.0948 58.3332
2 41.6411 42,5079 5246629 52.3368 59,7698
3 42.5603 42.8709 61,5433 54,5426 76,2266
4 37,7999 58.4562 58,3309 60,9572 51,2236
Z 166.6376 193.2844 236.9143 226,9314 220,9470
X 41,6594 48,3211 59.2286 56,7329 55,2368
SD 2.8618 7.4719 5.1789 3.9811 4,4467

Perhitungsan 3idi}l FEagam Protein Tercerns

Perhitungan Sidilk Ragam

) . Lpd
11044.,7147)°
F¥ = = B4571.4402
4 x 5
- .0 2 - -
KT = 44,8383 24 + (51.2236)2 - 54571,4402
= 12006459
s a2 2
(166.8378)° + + (220.9470)°
TEP = - 54571.4402
4
= 821 .2507
TES = 1200.8459 - B21.2527 = 379.393%
]21.2527
TP = — = 205.3132
4
379.3932
ETS = = 25,2029
15
20,3132
Fohit = = 8.1174
NE _Ng2Q
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Lanjutan lampiran 7.
214i}k Eagam untuk Ha=sil Protein Tercerna
i d.b J. K K.T F hit F tabel
Py lalman
i 0.05 | 0.01
l .
I Perlzkuan| 4 1821.2527 [205.3132 ¥* | 3.08 | 4.89
I Sien 18 | 379.,2932 nF,202918.1174
4
I Total {19 | 12008459
| 1
Vetzyangzn A F hitung > F tabel 0.01.

Berbeds =angat nvata

41 BMT Protein Tercerna

F hitung > F tabel 0.01

PNT E % = Q5 % (5.15) % 4 [ — }
4

it
)
0
0
0
P

Pevrhedaan Protein Tercerna akibat Kulit Buah Coklat
dalam Ransum Domba dengan Uil Beda Nvata Judjur

: Beda
Perlakuan |Rata-rata BNJ b %
x-PO)| x-P1] x-P3] x-P4
P23 59.2286 |17. 5692 10.9075{3.9918 |2.4957 |10.9888
p3d 56.7329 {15.0735% {8.4118 |1.4961
P4’ 55.2368 {13.5774% |6.9157
p12b 48.3211 | 6.6617
po® | 41.6594
]
Feteranogan :+ % = berbeda nvata ( P < 0,05 1,

a.b.o pada gurerskrip vansz berbeda pada
kolom vaneg sama.berbeda nvata,
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lampiran 8.

54

Hasil Penmamatan Rata-rata Efisiensi Peng-

gunaan Protein pada Berbagai Per-
lakuan (%)
Perlakuan
U
PO P1 P2 P3 P4
1 43.8656 42.7103 24,8398 31.1703 33.0515
2 40,2967 46.8148 29,2379 32,7494 40,3523
3 41,0007 37.9745 29.8976 36.1919 40,3523
4 45,0795 36,6770 32.8128 35.3363 32,6412
h) 170.2425 164.1766 116.7881 135.4479 141,7821
1
x | 42 5606 41.0442 29.1970 33.8619 35,4455
sh i 2.2808 4.6394 3.29840 2.3155 3.5476
)

Ferhitunzan Sidik Raeam Efisiensi Pengegunaan Protein

Parhitungan Sidik Ragam

1728.4372)

4 ~ K

(]

JET

)

= 1)
NN
+
+

0
O

o
]‘J -
(6.1 'y >

1170.247512 4 + (141.7821)2

JEE = - 28E531.0377
' 4
= 475.0179
TEE = AR41.8895 - 475.0179 = 1BR.571A
475.0179
KTP = = 118.7545
4
1RB. 5716
ET: = = 11.1048
iE
118.7545
F hit = = 10,8939
11.1048
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Lanjutan lampiran 8.
Tidik Fagsm untuk Ha=il Pengmmatan Efigiensgi Penggunaan
Frotain
| d.nl TK K.T F hit F tabel
Pzylzloian| !
! i | 0.05 | 0.01
L | g | {
IPerlslnan] 4 1475.0170 I118.78458 K I 3.08 i 4. R9
PoTies 12 118”5718 | 11.1048(110.R04L 1
. — i { - j
P Tetsl 119 | 841087189
. i i
Fetzranoan thop hituna > F tabel 0,01,
BParbeda =anegat nvats
T4 PUIT Efiziensi Penggunaan Protein
F hituns > F tahel 0,01
C - 111048
BNT 5 ° = 0B % (5 180) v & | !
4 i
= 4.37 >~ 1.RRB°
= 7.28173
Pzrt=dzan Efisisnsi Penggunsaan Protein akibat Kulit
Puah Toklat  dalam Ransum Domba  dengan Usi Beda Nvats
Tiydiny
| Beda
I Perlakuan |Rata-rata BNJ 5 %
I ‘ x~-P0Ol x-P1| x-P3] x - P4
|
! POab 42.5606 113.3636 x| 8.6987| 7.1151! 1.5164| 7.2813
[ Dlabc 41.0442 111.8472 %| 7.1823] 5.5987
| P4€0' 35.4455 | 6.2485 | 1.5836
| Psh' 33.8619 | 4.6649
i pan 29.1970
L
Ketzransa 4 = Perbeda nvata « P < 0,05 )
x.b.c  pada surerskrir vanz berbeda pada kolom
vEang sama., berbeda nvata.
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Lampiran 9. Data Berat Badan Domba (kg).
i ‘ Berat Badan (kg)
I Perlakuan
! I 11 11l v \'}
|-
PO (1) 18 19.50 19.90 20 20,50
I b0 (2) 15.50 16.50 16.50 16,90 18.50
I PO () 16.25 17.70 17.50 17.90 17.90
I PO (&) 15.40 17.20 17.20 17.50 17.980
i
i P1 (1) 20.60 21.40 21 21.10 21.50
I P (2) 18.50 20 20 20 21
I P1 (3 15.70 15.80 16.50 16.90 16.50
I Pl (4) 20.70 22.20 21.50 21.30 21.50

P2 (1) 15.50 15.70 16 16.50 16.50
I P2 (2 14,20 15.80 15.10 14.90 16
I P2 (3) 17 18.90 18.50 18.70 18.90

P2 (4) 17.10 15.30 19.70 19.60 20

P3 {1y 17.60 18.40 " 18.60 19 18.50

P3 (2) 17,30 17 17.20 17.20 17

P3 () 18.10 19.90 20.20 20.30 20.20

P3 14) 18.20 22.50 22 22.50 22.50
I P4 (1) 20.10 19.10 19.10 19.20 18.90
Ipa 2y 21.80 21.80 21.30 21 20.90
I P4 (3) 20.05 21.60 21.20 20.30 21

P4 (4) 15.50 17,10 17 17 17

X 17.69 18.87 18.80 18.89 19.14
{
sh 2.07 2.24 2.08 1.98 1.96
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